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ABSTRAK 

Kawasan konservasi saat ini menjadi salah satu benteng terakhir pelestarian keanekaragaman hayati tanpa 
melupakan peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar. Memahami perubahan tutupan lahan secara spasial dan 
temporal di suatu kawasan merupakan hal mendasar dalam pengelolaan kawasan yang berkelanjutan. Tinjauan 
pustaka ini bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan mensintesis penelitian-penelitian terdahulu di 
berbagai jurnal bereputasi untuk menemukan kerangka baru dalam pengelolaan kawasan konservasi. Tinjauan 
sistematik ini menggunakan 117 jurnal bereputasi yang terindeks Scopus, yang mengikuti uraian awal sebelumnya 
mengenai perubahan tutupan lahan di kawasan konservasi. Dinamika perubahan tutupan lahan merupakan topik 
yang dominan, mencakup 58% dari total jurnal. Berikutnya topik perubahan tutupan lahan dan perubahan iklim 
sebesar 13%. Topik penelitian berubah setiap tahunnya, sehingga tidak menutup kemungkinan untuk mengeksplorasi 
topik-topik baru dalam penelitian terkait kawasan konservasi. Dari makalah ini diperoleh bahwa metode secara 
spasiotemporal masih sangat dimungkinkan untuk dikembangkan untuk penelitian selanjutnya dengan menggunakan 
kata kunci pengaruh antropogenik, kebijakan pengelolaan konservasi, faktor gangguan, konservasi biodiversitas dan 
kondisi sosioekonomi di kawasan konservasi.   

Kata kunci: Penutupan lahan, kawasan konservasi, dinamika perubahan penutupan lahan, analisis spasial, PRISMA. 

ABSTRACT 

Conservation areas are currently one of the last bastions for preserving biodiversity without forgetting to improve the 
welfare of the surrounding community. Understanding spatially and temporally land cover changes within the area is 
fundamental in sustainable regional management. This literature review aims to identify, analyze, and synthesize 
previous research in various reputable journals to find a new framework for managing conservation areas. The 
systematic review used 71 reputable journals indexed by Scopus, which followed the previous preliminary description 
regarding land cover changes in conservation areas. The land cover changes dynamic was the dominant topic, with 
58% of the total journals. Next is the topic of land cover changes and climate change, with 13%. Research topics change 
every year, so it is possible to explore new topics in research related to conservation areas. From this paper, it is found 
that spatiotemporal methods are still very possible to be developed for further research using the keywords 
anthropogenic influence, conservation management policy, disturbance factors, biodiversity conservation, and 
socioeconomic conditions in conservation areas. 
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1. PENDAHULUAN 
Penetapan kawasan konservasi pada dasarnya 

berarti melestarikan keanekaragaman hayati dan 
melindungi jasa ekosistem yang terkandung di 
dalamnya (Muise et al., 2022). Kawasan konservasi 
bertujuan untuk membatasi aktivitas manusia dan 
perubahan tutupan lahan untuk mencegah hilangnya 

keanekaragaman hayati di dalam kawasan konservasi 
(Lee, Abdullah, & Rafaai, 2019). Namun di sisi lain 
kawasan konservasi ini juga harus meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat di sekitar kawasan 
tersebut (Wiratno, 2012). 

Pengetahuan tentang perubahan tutupan lahan di 
kawasan konservasi sangat penting untuk 
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pengelolaan lingkungan dan kepunahan yang efektif 
(Sobhani et al., 2021). Pemahaman tentang perubahan 
dan keanekaragaman tutupan lahan ini mendukung 
agenda SDGs, khususnya SDG 15, yang berfokus pada 
pengelolaan hutan berkelanjutan, memerangi 
penggurunan, menghentikan dan membalikkan 
degradasi lahan, dan menghilangkan 
keanekaragaman hayati (United Nations Interagency 
and Expert Group on & SDG Indicators (IAEG-SDGs), 
2019). Memahami bagaimana perubahan tutupan 
lahan di kawasan konservasi dapat mengindikasikan 
keberhasilan pengelolaan kawasan konservasi (Shahi 
et al., 2020). Tutupan lahan pada kawasan konservasi 
dapat menjadi habitat keanekaragaman hayati, 
pengatur, produksi dan informasi (Prasetyo, 2017). 
Selain itu, tutupan lahan hutan juga mengatur 
pengkondisian udara dan mengendalikan erosi dan 
sedimentasi (Romlah et al., 2018; Salim et al., 2019; 
Wasis et al., 2020). Dinamika perubahan tutupan 
lahan di kawasan konservasi ini juga dapat 
menggambarkan dan menjadi bahan pembuatan 
kebijakan pengelolaan kawasan (Assaf et al., 2021; 
Shumba et al., 2020) serta menggambarkan aktivitas 
masyarakat di sekitar kawasan (Bendíková et al., 
2018a). Penelitian ini mengidentifikasi permasalahan 
tutupan lahan di kawasan konservasi melalui analisis 
komprehensif terhadap jurnal mengenai metode yang 
digunakan untuk menilai perubahan tutupan lahan di 
kawasan tersebut. Tutupan lahan belum menjadi 
fokus utama dalam pengelolaan kawasan konservasi 
meskipun pemahaman dan pemanfaatan tutupan 
lahan sangat penting baik sebagai subjek maupun 
objek dalam pengelolaan konservasi. Penelitiaan ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis dan 
mensintesis penelitian-penelitian terdahulu melalui 
Systematic Literature Review (SLR) agar menemukan 
kerangka baru dalam pengelolaan kawasan 
konservasi dari pendekatan perubahan penutupan 
lahan. SLR adalah pemeriksaan yang metodis dan 
terorganisir atas temuan-temuan dari penelitian 
tertentu (Page et al., 2021). SLR dibangun untuk 
mengumpulkan seluruh bukti yang tersedia dari 
berbagai penelitian mengenai pertanyaan penelitian 
dalam penelitian ini dan untuk mengusulkan 
kerangka kerja berdasarkan variabel-variabel yang 
diidentifikasi oleh SLR. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Topik penelitian dalam tinjauan literatur 

sistematis ini ditangani dengan menggunakan 
metodologi PRISMA (Preferred Reporting Items for 
Systematic Review and Meta-analyses), seperti yang 
dijelaskan oleh (Page et al. 2021). Pada tahap awal 
penyelidikan ini, kriteria khusus untuk inklusi 
ditetapkan untuk membantu pemilihan publikasi. 
Kriteria inklusi ini diuraikan pada Tabel 1.  Penelitian 
ini menggunakan database elektronik untuk 
memperoleh jurnal yang memenuhi tujuan penelitian. 
Pencarian jurnal awal dilakukan menggunakan 
Google Scholar diperoleh sebanyak lebih dari 17.500 
artikel terkait penutupan lahan di kawasan 
konservasi, kecuali artikel yang tidak terindeks 
Scopus. Frasa pencarian bahasa Inggris yang 
digunakan dalam penelitian ini dibuat dengan 
mempertimbangkan banyak faktor: 1. Frasa 
pencarian berkaitan dengan tutupan lahan di kawasan 
yang diperuntukkan bagi tujuan konservasi; 2. 
Menentukan sinonim dan perbedaan penulisan istilah 
yang digunakan; 3. Mesin pencari tertentu 
mengizinkan penggunaan operator Boolean dalam 
permintaan pencarian. Operator "AND" digunakan 
untuk menggabungkan frasa tertentu, sedangkan 
operator "OR" digunakan untuk memasukkan 
sinonim. Faktor-faktor ini menentukan kata kunci 
yang digunakan: Ambil hasil pencarian bahasa Inggris 
menggunakan kata kunci ("land cover" OR "land use") 
AND ("conservation area" OR "protected area"). Dari 
pencarian mengunakan Scopus diperoleh sebanyak 
5.785 jurnal. 

Setelah menyelesaikan kompilasi daftar referensi, 
peneliti mengevaluasi setiap artikel secara 
menyeluruh untuk menentukan kelayakannya untuk 
dimasukkan dalam proses ekstraksi dan analisis data. 
Prosedur penyaringan dan penilaian mutu terdiri dari 
tiga tahap: (1) pemilihan penelitian utama 
berdasarkan judul diperoleh 203 jurnal, (2) evaluasi 
berdasarkan tahun publikasi yang dipublikasikan 
dimana tereleminasi sebanyak 64 jurnal, dan (3) 
mengeluarkan jurnal yang tidak berbahasa inggris 
dan berbeda keluaran sebanyak 22 jurnal. Proses 
penyaringan dan evaluasi kualitas mencakup kriteria 
penerimaan (Tabel 1). Dari hasil SLR diperoleh 117 
jurnal yang akan digunakan dalam analisis aliran di 
PRISMA sesuai diagram alir pada Gambar 1. 

 Tabel 1. Kriteria inklusi dalam literatur review 
No Kriteria Alasan 
1 Jurnal terindeks Scopus yang digunakan Memastikan level kualitas. 

2 
Studi ini menjelaskan terkait penutupan lahan di 
kawasan konservasi 

Memastikan jurnal sesuai dengan tujuan dalam tinjauan dalam 
penelitian ini.  

3 Tahun penelitian 2013-2022 Memastikan penelitian terbaru dalam 10 tahun terakhir. 

4 Jurnal ditulis dalam bahasa Inggris 
Menggunakan bahasa yang dimengerti oleh peneliti dan memitigasi 
potensi kesalahpahaman dalam proses penggalian data. 
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Gambar 1. Diagram Alir Tinjauan Jurnal

Selanjutnya jurnal terpilih dari hasil SLR tersebut 
akan diklasifikasi berdasarkan karakteristik dari 
masing-masing jurnal terkait dengan topik utama 
dalam perubahan penutupan lahan di kawasan 
konservasi. Dalam penelitian ini diklasifikasikan 
menjadi 9 topik utama terkait dengan perubahan 
penutupan lahan di kawasan konservasi yaitu: 
dinamika perubahan penutupan lahan, perubahan 
iklim dan spesies, faktor gangguan, jasa ekosistem, 
pengelolaan kawasan, ekonomi, sosial, pertambangan 
dan hidrologi. Setelah diklasifikasi jurnal-jurnal 
tersebut selanjutnya dibandingkan antar jurnal dalam 
klas yang sama untuk dilakukan tinjauan kritis 
terhadap jurnal tersebut sehingga dapat ditemukan 
gap penelitian diantara jurnal tersebut. Pada tahap 
akhir dianalisis mengenai potensial penelitian yang 
dapat dilakukan pada masa depan dengan 
menggunakan aplikasi VOSviewer untuk menemukan 
celah penelitian dari kata-kunci jurnal-jurnal yang 
sudah terpilih.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Klasifikasi Jurnal Berdasarkan Topik Utama 

Jurnal yang telah terkumpul kemudian 
diklasifikasikan menjadi 9 topik utama sesuai dengan 
karakteristik masing-masing jurnal terkait 
pembahasan penelitian mengenai tutupan lahan dan 
kawasan konservasi. Klasifikasi jurnal berdasarkan 
topik utama dan jurnal yang termasuk dalam 
klasifikasi disajikan pada Tabel 2. Klasifikasi jurnal 
berdasarkan topik utama masing-masing jurnal 
terkait perubahan tutupan lahan dan kawasan 

konservasi kemudian dianalisis untuk mengetahui 
sebaran angka yang disajikan pada Gambar 2. 
Dinamika perubahan tutupan lahan menjadi topik 
dominan dengan jumlah jurnal sebanyak 68 jurnal 
(58%). Berikutnya topik perubahan iklim dan spesies 
sebanyak 28 jurnal (24%). Untuk topik utama yang 
paling sedikit yaitu pada topik pertambangan 
sebanyak 1 jurnal. 

 

 
Gambar 2. Jumlah Jurnal Berdasarkan Topik Utama
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Tabel 2. Klasifikasi Jurnal Berdasarkan Topik Utama 
No Topik utama Kode Jurnal 
1 Dinamika perubahan 

penutupan lahan 
DP (Aguilar-Tomasini et al., 2020; Ardiaristo et al., 2022a; Aydın & Eker, 2022; Bai et al., 2019; Bailey 

et al., 2016; Beckline et al., 2018; Bendíková et al., 2018b; Beresford et al., 2018; Brink et al., 2016; 
Carlson et al., 2019; Clark et al., 2013; da Silva et al., 2021; Dewi et al., 2013; Dimobe et al., 2017; 

Doe et al., 2018; Erthalia et al., 2018; Farashi et al., 2016; Fitrian & Boro, 2022; Folega et al., 2014; 
Gallardo & Martínez-Vega, 2017; Gross et al., 2013; Hellwig et al., 2019; Inácio et al., 2022; Jaafari 

et al., 2017; Jin & Fan, 2018; Lee, Abdullah, & Rafaai, 2019; Li et al., 2020a, 2020b; Llopis et al., 
2019; López-Angarita et al., 2018; López et al., 2020; Mango et al., 2022; Martinuzzi et al., 2015; 
Menchén et al., 2020; Merida & Perez, 2017; Mtui et al., 2017; Payés et al., 2013; Purbani et al., 
2020; Rafaai et al., 2020; Ristić et al., 2018; Rittl et al., 2013; Rodríguez-Rodríguez et al., 2019; 

Roque et al., 2022; Sánchez-Reyes et al., 2017; Schlecht et al., 2014; Shahi et al., 2020; Shumba et 
al., 2020; Sieber et al., 2013; Sisongkham et al., 2015; Sobhani et al., 2021; Solórzano, 2016; Terra 

et al., 2014; Thonfeld et al., 2020; Vukomanovic et al., 2020; J. Wang et al., 2022; Y. Wang et al., 
2022; Whitham et al., 2015; Wilkes et al., 2020; Wilson et al., 2014, 2015; Žoncová, 2020) 

2 Perubahan iklim dan 
spesies 

PS (Andrade-Díaz et al., 2021; Araia et al., 2020; Asamoah et al., 2021; Bartlam-Brooks et al., 2013; 
Benavidez-Silva et al., 2021; Boulangeat et al., 2014; Calambás-Trochez et al., 2021; Cantinho et al., 
2021; Chacón-Prieto et al., 2021; Dieguez & Paruelo, 2017; Glasnović et al., 2022; Hernandez et al., 

2016; Hwang et al., 2021; Laguna et al., 2021; Leroy et al., 2014; Lu et al., 2018; Mingarro et al., 
2021; Mukul & Saha, 2017; Nori et al., 2015; Petrosillo et al., 2013; Pouzols et al., 2014; Qian et al., 

2019; Singh et al., 2021; Smith et al., 2016; Trisurat, 2018; Trisurat & Bhumpakphan, 2018; D. 
Wang et al., 2022; Yang et al., 2022) 

3 Faktor gangguan FG (Mataveli et al., 2021; Muise et al., 2022; Rodríguez et al., 2013; Thoha et al., 2021) 
4 Jasa Ekosistem JE (Luiza Petroni et al., 2022; Mukul et al., 2017) 
5 Pengelolaan Kawasan PK (Aminah et al., 2021; Freitas Lima & Ranieri, 2018; Ribeiro et al., 2021; Shumba et al., 2021; 

Tesfaw et al., 2018; Tezel et al., 2021) 
6 Ekonomi Ek (Hamilton et al., 2013; Lehn & Bahrs, 2018) 
7 Sosial SS (Bonilla-Moheno et al., 2021; Hausner et al., 2014; Sinthumule et al., 2020; Usongo et al., 2016) 
8 Pertambangan PT (Kobayashi et al., 2014) 
9 Hidrologi HD (Ergen, 2013; Staponites et al., 2022) 

 
Gambar 3. Distribusi Topik Utama Jurnal Berdasarkan 

Tahun Terbit 

Berdasarkan gambar 3 menunjukkan jurnal 
dengan topik utama dinamika perubahan penutupan 
lahan dilakukan setiap tahun dan pada tahun 2020 
penelitian paling banyak dilakukan. Pada tahun 2021 
penelitian terkait perubahan iklim dan spesies pada 
kawasan konservasi paling banyak dilakukan. Topik 
baru dimungkinkan untuk dieksplorasi dalam 
penelitian yang berhubungan dengan perubahan 
penutupan lahan di kawasan konservasi. 

 
 

3.2. Klasifikasi Jurnal Berdasarkan Metode 
Penelitian 

Dari 117 jurnal yang dianalisis dalam penelitian ini 
selanjutnya diklasifikasikan menjadi 6 klas metode 
utama yaitu klas metode deskriptif, klas metode 
analisis spasial, klas metode analisis statistik, klas 
metode spasial fragmentasi, klas metode analisis 
spasial temporal dan klas metode analisis spasial dan 
statistik. Diagram presentase masing-masing klas 
metode disajikan dalam Gambar 4.   

 

 
Gambar 4. Distribusi Jurnal Berdasarkan Metode Utama 

Penelitian 

Berdasarkan distribusi jurnal yang 
diklasifikasikan dalam 6 kelas metode dalam Gambar 
4, metode yang paling banyak digunakan sebanyak 
40% atau 47 jurnal yaitu metode analisis spasial dan 
statistik. Topik metode dengan analisis spasial dan 
klas analisis statistik menjadi metode terbanyak 
selanjutnya sebanyak presentase 28% dan presentase 
16%. Penggunaan metode analisis spasiotemporal 
untuk penelitian lanjutan dimungkinkan mengingat 
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masih sedikit digunakan dalam penelitian terkait 
penutupan lahan di kawasan konservasi. 
 
3.3. Pembahasan Berdasarkan Jurnal Penelitian 

Berdasarkan klasifikasi jurnal yang dilakukan 
sebelumnya selanjutnya dilakukan perbandingan dan 
tinjauan kritis terhadap jurnal-jurnal terpilih dalam 
klas yang sama. Tinjauan kritis ini selain untuk 
melihat perkembangan dari penelitian yang telah 
dilakukan juga dapat mengintegrasikan berbagai 
perspektif terkait dengan perubahan penutupan lahan 
di kawasan konservasi. 

 
3.3.1. Topik Dinamika Perubahan Penutupan 

Lahan 
Penelitian terkait dinamika perubahan penutupan 

lahan di kawasan konservasi sebagian besar 
menunjukkan bahwa terjadi penyusutan penutupan 
lahan hutan di kawasan konservasi (Ardiaristo et al., 
2022b; Beckline et al., 2018; da Silva et al., 2021; 
Dimobe et al., 2017; Doe et al., 2018; Jin & Fan, 2018; 
Lee, Abdullah, & Nor, 2019; Mango et al., 2022; Rafaai 
et al., 2020; Shahi et al., 2020). Dinamika perubahan 
penutupan lahan ini melihat kondisi penutupan lahan 
di masa lalu, sekarang dan masa depan. Dari 
penelitian yang meneliti perubahan penutupan lahan 
secara global menunjukkan bahwa kawasan dengan 
perubahan penutupan lahan yang lebih tinggi 
cenderung memiliki insiden perubahan yang lebih 
tinggi di dekat kawasan konservasi sehingga 
menunjukkan adanya efek limpahan (spillover effect) 
pada wilayah tersebut dan proposi perubahan 
penutupan lahan bervariasi di dalam dan luar 
kawasan konservasi secara global (Guerra et al., 
2019). Pengaruh peningkatan intensitas perubahan 
penutupan lahan terhadap kawasan konservasi di 
Eropa lebih kecil dibandingkan benua lain (Jiang & Yu, 
2019). Dinamika perubahan penutupan lahan ini bisa 
menjadi pedoman bagi pengelola kawasan konservasi 
dalam mengevaluasi pengelolaan yang telah 
dilakukan dan melakukan mitigasi terhadap 
penurunan penutupan lahan hutan yang terus terjadi 
sehingga topik ini menjadi dominan dalam penelitian 
ini. Perencanaan pengelolaan kawasan konservasi 
terutama dalam perencanaan zonasi juga penting dari 
data perubahan penutupan lahan ini. Penggunaan 
metode dalam pengumpulan data, aplikasi dan 
analisis yang lebih valid dikembangkan dalam 
penelitian terkini. 

3.3.2. Topik Perubahan Iklim dan Spesies 
Kawasan lindung sangat penting dalam konservasi 

akan tetapi keutuhannya semakin terancam oleh efek 
perubahan iklim dan tutupan lahan (Mingarro et al., 
2021). Menurut (Asamoah et al., 2021) proyeksi 
tingkat perpindahan temporal dan spasial dari iklim 
dan penggunaan lahan hingga tahun 2050 
mengungkapkan bahwa lebih dari seperempat dari 
kawasan konservasi di dunia (sekitar 27%) terletak di 
wilayah yang akan mengalami tingkat perubahan 
iklim dan perubahan penggunaan lahan yang tinggi. 

Penelitian yang dilakukan di Cagar Alam Nasional 
Pegunungan Qilian terjadi penyusutan gletser sebesar 
33,34 Km2 selama 40 tahun terakhir akibat dari tren 
pemanasan dan perubahan iklim (Qian et al., 2019). 
Tingkat dampak dan besarnya respons ekosistem 
terhadap perubahan iklim berbeda-beda. Secara 
umum, wilayah kering dan semi kering memberikan 
respons positif terhadap peningkatan curah hujan dan 
negatif terhadap peningkatan suhu, sedangkan 
ekosistem lembab memberikan respons sebaliknya 
(Dieguez & Paruelo, 2017). Perubahan penutupan 
lahan hutan dapat menyebabkan peningkatan karbon, 
hal ini diteliti di Brazil menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan emisi karrbon hingga 16% dari 
deforestasi selama tahun 2002-2010(Cantinho et al., 
2021). 

Kawasan konservasi adalah salah satu kawasan 
yang dapat membantu untuk menghentikan krisis 
keanekaragaman hayati global akibat perubahan 
penutupan lahan (Pouzols et al., 2014). Kawasan 
konservasi menjamin ketersediaan kawasan untuk 
habitat spesies seperti burung (Singh et al., 2021), 
mamalia (Trisurat, 2018), kelelawar (Smith et al., 
2016), amphibi (Nori et al., 2015), rusa (Trisurat & 
Bhumpakphan, 2018) dan zebra (Bartlam-Brooks et 
al., 2013) walaupun cakupan luasan untuk habitat 
spesies tersebut tidak mencukupi.   

Hilangnya habitat meningkatkan resiko 
kepunahan spesies dan keanekagaraman hayati 
akibat perubahan iklim dan perubahan penutupan 
lahan. Dua pertiga vertebrata endemik yang terancam 
punah diperkirakan akan kehilangan sebagian (15–
79%, N = 4) atau (hampir) seluruh (80–100% 
kehilangan, N = 23) di bawah kondisi ketiga skenario 
perubahan iklim dan penggunaan lahan pada tahun 
2081–2100 (D. Wang et al., 2022). Analisis proyeksi 
dilakukan berdasarkan skenario diferensial 
menunjukkan bahwa sebagian besar habitat inti di 
kawasan lindung saat ini akan tetap stabil dan cocok 
untuk gajah di masa depanakan tetapi sisa 75,17% 
habitat inti berada di luar kawasan lindung saat ini 
(Yang et al., 2022). Keberadaan spesies amphibi di 
Austral Yungas pada tahun 2050 mengalami 
penurunan umum kekayaan spesies lokal dengan 
presentase 41% karena efek perubahan iklim dan 
lebih dari 60% spesies diperkirakan berkurang secara 
drastis (lebih dari 75%) dari rentang distribusinya 
(Andrade-Díaz et al., 2021). Spesies laba-laba yang 
diteliti di Perancis juga menunjukkan gejala yang 
sama yaitu penurunan jumlah spesies yang dapat 
bertahan dengan perubahan iklim dan penutupan 
lahan di tahun  2050 (Leroy et al., 2014).  

Keterkaitan perubahan penutupan lahan dan 
perubahan iklim dan spesies saat ini makin banyak 
dilakukan karena perubahan penutupan lahan akan 
berdampak pada perubahan iklim dan spesies 
khususnya di kawasan konservasi. Peran kawasan 
konservasi dalam mengendalikan perubahan iklim 
dan spesies yang ada didalamnya menjadi topik 
menarik dalam penelitian terkini. 
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3.3.3. Topik Faktor Gangguan 
Kawasan lindung (PA) merupakan cara yang 

efektif untuk melestarikan keanekaragaman hayati 
dan jasa ekosistem didalamnya. Kawasan lindung 
umumnya bias terhadap tutupan lahan dataran tinggi 
dan dataran tinggi, dan bahwa atribut struktur hutan 
dalam jaringan taman nasional sering kali berbeda 
secara signifikan di kawasan lindung dan tidak 
dilindungi dimana 426 dari 496 atribut struktur hutan 
ditemukan berbeda (Muise et al., 2022). Deforestasi 
atau hilangnya penutupan hutan meningkat yang 
disebabkan kebakaran hutan (Mataveli et al., 2021; 
Thoha et al., 2021). Keberadaan kawasan konservasi 
efektif untuk menurunkan tingkat deforestasi dan 
kebakaran hutan dibandingkan dengan kawasan 
diluarnya (Rodríguez et al., 2013). Ada dua kategori 
faktor yang dapat mengganggu perubahan tutupan 
lahan: gangguan alam dan aktivitas manusia. 
Gangguan alam ini adalah peristiwa atau fenomena 
alam yang mengganggu keadaan normal yang dapat 
disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor abiotik dan 
faktor biotik. Faktor abiotik meliputi bencana alam 
seperti kebakaran hutan, banjir, tanah longsor, dan 
longsoran salju, serta kejadian cuaca seperti angin 
puting beliung, kekeringan, dan hujan salju. Faktor 
biotik seperti adanya organisme penyakit atau 
aktivitas makan mamalia atau serangga(Parminter & 
Daigle, 1997). Gangguan akibat aktivitas manusia, 
seperti penggundulan hutan, kebakaran yang 
disengaja, dan pembangunan jalan. 

 
3.3.4. Topik Jasa Ekosistem 

Kawasan konservasi dibentuk untuk menjaga 
keanekaragaman hayati dan nilai-nilai budaya dengan 
mengatur penggunaan lahan dan tutupan lahan di 
dalam batas-batasnya (Luiza Petroni et al., 2022). 
Penting untuk mengetahui besarnya permintaan dan 
pasokan dari jasa ekosistem baik dari kawasan 
konservasi dan kawasan diluarnya. Keberadaan 
kawasan konservasi mempunyai peran untuk 
melindungi trade off antar jasa ekosistem sebagai 
akibat dari perubahan penutupan lahan yang berasal 
dari proyek di sekitar kawasan (Luiza Petroni et al., 
2022). Pasokan jasa ekosistem pendukung yang 
berasal dari penutupan lahan di dalam taman nasional 
relatif lebih tinggi dibandingkan dengan pasokan jasa 
ekosistem dari penutupan lahan diluar kawasan 
seperti kebun teh, perkebunan kelapa sawit dan karet. 
Penyediaan jasa ekosistem juga lebih besar di hutan 
sekitar dibandingkan dari dalam kawasan taman 
nasional. Jasa ekosistem peraturan dan budaya juga 
lebih tinggi pada penutupan lahan di dalam taman 
nasional. Penilaian dan pemetaan pasokan jasa 
ekosistem yang eksplisit secara spasial terbukti 
berguna untuk perencanaan penggunaan lahan dan 
penentuan prioritas tindakan pengelolaan di masa 
depan (Mukul et al., 2017). 

 
 
 
 

3.3.5. Topik Pengelolaan Kawasan 
Salah satu cara untuk melihat efektifitas 

pengelolaan kawasan konservasi dapat dilihat dari 
perubahan penutupan lahan yang terjadi didalamnya. 
Penerapan hukum kawasan konservasi yang lemah 
juga dapat menjadi salah satu faktor yang 
menyebabkan terjadinya deforestasi terjadi di dalam 
kawasan konservasi sebaliknya ketahanan hukum 
kawasan tersebut yang tinggi akan meningkatkan 
dampak ekologis kawasan konservasi (Tesfaw et al., 
2018). Pengetahuan mengenai penutupan lahan di 
sekitar kawasan konservasi penting juga dilakukan 
oleh pengelola kawasan. Penutupan lahan pertanian 
merupakan penggunaan lahan yang paling umum di 
zona penyangga. Studi yang dilakukan oleh (Ribeiro et 
al., 2021) menunjukkan bahwa sebagian besar 
kawasan lindung di Bioma Pampa tidak kebal 
terhadap tekanan antropogenik baik di dalam 
maupun di sekitarnya. Oleh sebab itu penting untuk 
pemanfaatan zona penyangga menjadi strategi 
pengelolaan kawasan lindung yang efektif yang 
memerlukan keterkaitan antara pengelola kawasan 
konservasi dengan pemerintah daerah setempat yang 
dituangkan dalam rencana tata ruang (Freitas Lima & 
Ranieri, 2018).  

 
3.3.6. Topik Ekonomi 

Penelitian mengenai perbandingan nilai tanah 
antara kawasan konservasi dan pertanian dilakukan 
di Jerman (Lehn & Bahrs, 2018).  Dampak dari 
kawasan konservasi terhadap nilai pasar lahan 
pertanian bergantung pada karakteristik spesifik 
kawasan lindung, jenis penggunaan lahan, dan lokasi 
geografis, yang mengakibatkan tingkat dan arah 
pengaruh yang berbeda-beda (Lehn & Bahrs, 2018). 
Dampak penerapan skenario ekonomi untuk kawasan 
suaka margasatwa di Amerika Serikat menunjukkan 
bahwa peningkatan penggunaan lahan 
hutan/pekarangan (sebesar 1,9% hingga 4,7% 
tergantung pada skenario), penurunan tanaman 
pangan/padang rumput antara 15,2% dan 23,1%, dan 
peningkatan substansial dalam penggunaan lahan 
perkotaan antara 28,5% dan 57,0% (Hamilton et al., 
2013).  

 
3.3.7. Topik Sosial 

Konflik antara kawasan konservasi dan 
masyarakat sekitar yang terjadi antara lain pertanian 
irigasi dengan konservasi; peternakan hewan buruan 
dengan konservasi; permukiman/peternakan dengan 
konservasi; dan pertambangan dengan 
konservasi/pertanian buruan/pertanian irigasi 
(Sinthumule et al., 2020). Keberadaan kawasan 
konservasi selain menimbulkan konflik ternyata 
menimbulkan persepsi positif dari masyarakat seperti 
yang dilakukan oleh (Usongo et al., 2016) di Taman 
Nasional Bakossi, Kamerun. Topik sosial ini penting 
karena kawasan konservasi tidak hanya untuk 
mempertahankan fisik kawasan saja namun perlu 
memperhatikan kesejahteraan masyarakat di dalam 
dan sekitar kawasan konservasi.
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Gambar 5. Peta Posisi Penelitian Lanjutan 

3.3.8. Topik Pertambangan 
Industri saat ini harus mempertimbangkan 

pengaruhnya terhadap keanekaragaman hayati 
sepanjang masa pakai produknya, mulai dari ekstraksi 
bahan mentah hingga pembuangan produk namun 
disisi lain belum ada indeks kuantitatif yang jelas 
untuk mengukur dampak dari kegiatan pertambangan 
terhadap keanekaragaman hayati. Penelitian yang 
dilakukan oleh (Kobayashi et al., 2014) 
memperkenalkan indikator kuantitatif baru yang 
disebut MiBiDTM, yang memanfaatkan korelasi 
geografis antara tutupan lahan, kawasan lindung, dan 
operasi pertambangan.  

 
3.3.9. Topik Hidrologi 

Perubahan penggunaan lahan di daerah aliran 
sungai kecil dapat berdampak pada kualitas air sungai 
dan dapat memberikan wawasan mengenai hasil yang 
diharapkan ketika merancang kebijakan konservasi 
(Staponites et al., 2022). Keberadaan kawasan 
konservasi mengurangi perubahan penutupan lahan 
dan menjaga keberadaan zona aquifer (Ergen, 2013). 
 
3.4. Isu dan peta Posisi Penelitian Penutupan 

Lahan di Kawasan Konservasi 
Isu dan peta posisi penelitian terkait penutupan 

lahan di kawasan konservasi berdasarkan kata kunci 
dari jurnal yang dianalasis dalam penelitian ini 
diperoleh dengan melakukan pengolahan 
menggunakan aplikasi VOSviewer. Peta posisi ini 
diperoleh dengan memasukan seluruh jurnal 
sebanyak 117 jurnal yang digunakan dalam penelitian 
ini. Dari hasil analisis dengan menggunakan minimal 

6 kata kunci didapatkan sebanyak 71 kata kunci 
dengan 4 klaster besar yaitu protected area, 
conservation, land use dan conservation of natural 
resources. Hasil dari peta posisi penelitian disajikan 
pada gambar 5.  VOSviewer dapat   menampilkan 
kerapatan kata kunci dengan ditunjukkan oleh density 
visualization seperti yang ditunjukan dalam Gambar 5. 
Semakin tinggi kerapatan kata kunci yang 
ditunjukkan dengan warna kuning yang besar 
menggambarkan bahwa topik penelitian pada bidang 
itu sudah banyak dikaji. Demikian pula, jika 
kerapatannya sedikit yang ditunjukan dengan warna 
hijau kebiru-biruan bisa menjadi peluang untuk 
dilakukan penelitian baru dengan menggunakan kata 
kunci tersebut. Hasil dari overlay jaringan dan 
visualisasi kepadatan terdapat beberapa kata kunci 
yang bisa digunakan untuk penelitian lanjutan yaitu: 
(1) pengaruh antropogenik terhadap penutupan 
lahan di kawasan konservasi, (2) kebijakan 
pengelolaan konservasi, (3) gangguan dalam 
penutupan lahan, (4) konservasi biodiversitas dalam 
kawasan konservasi dan (5) kondisi sosioekonomi di 
kawasan konservasi.   

 
4. KESIMPULAN 

Literatur review terkait dengan perubahan 
penutupan lahan di kawasan konservasi dalam artikel 
ini mensintesis dari 117 jurnal bereputasi didapatkan 
bahwa pengembangan metode secara spasiotemporal 
masih sangat dimungkinkan untuk dikembangkan 
untuk penelitian selanjutnya dengan menggunakan 
kata kunci pengaruh antropogenik, kebijakan 
pengelolaan konservasi, faktor gangguan, konservasi 
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biodiversitas dan kondisi sosioekonomi di kawasan 
konservasi.   
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